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FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN STRES
PASCAVONIS LAPAS PADA REMAJA DI LEMBAGA PEMBINAAN
KHUSUS ANAK KELAS Il WONOSARI KABUPATEN GUNUNG
KIDUL YOGYAKARTA

Medelin Renjaan',Agnes Erida, W2, Nasiatul Aisyah Salim?
INTISARI

Latar Belakang: Remaja semakin akrab dengan permasalahan penyimpangan
sosial yang berwujud kenakalan remaja. Merokok, melawan orang tua, membolos
sekolah, berkelahi, tawuran, mencuri, berjudi, memperkosa, merampok bahkan
sampai membunuh merupakan bentuk dari kenakalan remaja. Penahanan dalam
penjara sangat memicu stres yang menyangkut kondisi frustasi terhadap
kehilangan kebebasan, otonomi dan berbagai keterbatasan (Porter, 2018).

Metode penelitian: Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif non
eksperimental dengan menggunakan metode deskriptif  analitik dengan
pendekatan cross sectional. Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel
adalah total sampling dengan sampel sebanyak 24 Remaja Di Lembaga
Pembinaan Khusus Anak Kelas 1l Wonosari Kabupaten Gunung Kidul
Yogyakarta . Pengambilan data menggunakan kuesioner Depression Anxiety
Stress Scales (DASS). Analisa data menggunakan uji Spearman Rank.

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yangbermakna
antara strategi koping dengan stress (p=0.916); dukungan sosial keluarga
(p=0.491) dengan stres dan tidak ada hubungan yang bermakna antara harga diri
(p=0.491); dengan stress remaja di lembaga pembinaan khusus anak kelas ii
wonosari kabupaten gunung kidul yogyakarta

Kesimpulan: Tidak Terdapat hubungan yang bermakna antara strategi koping,
dukungan sosial keluarga , dan harga diri dengan remaja di lembaga pembinaan
khusus anak kelas ii wonosari kabupaten gunung kidul Yogyakarta.

Kata kunci: Stres, remaja, LPKA.
IMahasiswa Prodi llmu Keperawatan STIKES Wirahusada Yogyakarta
2Dosen Prodi llmu Keperawatan STIKES Wirahusada Yogyakarta

3Dosen Prodi  llmu  Kesehatan Masyarakat STIKES  Wirahusada
Yogyakarta
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masa remaja merupakan masa peralihan antara masa anak-
anak ke masa dewasa. Masa remaja ini berlangsung sekitar umur 13
tahun sampai 18 tahun (Asrori, 2014). Hurlock (2013), mengatakan
bahwa dibandingkan dengan kelompok anak dan orang tua, masa
remaja merupakan masa yang paling berat. Masa ini merupakan masa
transisi dimana terjadi banyak perubahan, baik secara anatomis,
fisiologis, fungsi emosional dan intelektual serta hubungan di
lingkungan social.

Yulianti (2010), menjelaskan bahwa sifat-sifat remaja ini
memiliki emosi yang tidak stabil, belum mempunyai kemampuan yang
matang untuk menyelesaikan konflik-konflik yang dihadapi, serta
belum mempunyai pemikiran yang matang tentang masa depan yang
baik. Remaja semakin akrab dengan permasalahan penyimpangan
sosial yang berwujud kenakalan remaja. Merokok, melawan orang tua,
membolos sekolah, berkelahi, tawuran, mencuri, berjudi, memperkosa,
merampok bahkan sampai membunuh merupakan bentuk dari
kenakalan remaja. Upaya yang dilakukan pemerintah dalam

menghadapi kenakalan anak dilakukan melalui kegiatan preventif dan



persuasif. Kegiatan preventif dilakukan melalui sosialisasi dan
pengawasan bekerjasama dengan dinas pendidikan. Sedangkan
langkah persuasif atau paska kenakalan anak dilakukan melalui
rehabilitasi yang berperan memberikan pendidikan bagi anak nakal
maupun yang telah berhadapan dengan hukum (Listyaningsih, 2016).

Berdasarkan Pusat Data Anak Berhadapan Dengan Hukum
Komnas, secara keseluruhan ada sekitar 2.879 anak melakukan tindak
kekerasan dan harus berhadapan dengan hukum. Mulai dari rentang
usia 6-12 tahun sebanyak 268 anak atau 9 %, serta anak berusia 13-
18 tahun sebanyak 829 anak atau 91 % (KPAI, 2015). Jumlah pelaku
tindak pidana di seluruh Indonesia pada tahun 2014 mencapai 3.752
anak. Dari jumlah tersebut, sebanyak 790 anak (21.06%), berstatus
tahanan dan 2.962 anak (78,94%), berstatus narapidana atau anak
didik. Selain itu, data menunjukan bahwa jumlah anak laki-laki pelaku
tindak pidana lebih banyak dibandingkan anak perempuan.

Individu yang berada dalam penjara harus terisolasi dari
keluarga, kurangnya aktivitas, tidak ada privasi, serta minimnya
kesempatan untuk mendapatkan suasana tenang. Narapidana remaja
akan mengalami beberapa perubahan psikologis ketika mereka harus
menjalani kehidupan di dalam penjara sebagai akibat dari tindakan
yang dilakukannya (Rochmawati, 2014). Remaja yang baru pertama

kali ditetapkan sebagai narapidana tentunya dituntut untuk mampu



beradaptasi dan bersosialisasi dengan peraturan Lapas yang sangat
menekan. Disamping hukuman yang telah ditetapkan, rutinitas
kehidupan sosial bersama dengan narapidana lain sering
menimbulkan keributan, pemerasan dan tindak kekerasan yang
dirasakan sebagai suatu penderitaan lain disamping hukuman itu
sendiri (Asih, 2016). Kekerasan verbal berupa hinaan dan ejekan yang
sering diperoleh remaja selama di Lapas membuatnya merasa tidak
berharga dan tidak berguna, sehingga remaja sering murung dan
kurang bersosialisasi dengan remaja lain.

Penahanan dalam penjara sangat memicu stres yang
menyangkut kondisi frustasi terhadap kehilangan kebebasan, otonomi
dan berbagai keterbatasan (Porter, 2018). Stres yang terjadi pada
remaja di Lapas mempunyai respon yang berbeda-beda (Handayani,
2010). Menurut Sholichatun (2011), penyebab stres narapidana yaitu
kerinduan pada keluarga, kejenuhan di Lapas karena bosan dengan
makanannya, adanya masalah dengan teman serta bingung ketika
memikirkan masa depannya setelah keluar dari Lapas. Menurut
Herdiansa (2012), perasaan tidak terima serta batasan bertemu
dengan keluarga merupakan masalah utama yang dialami oleh
narapidana sehingga menimbulkan tingkat stres yang tinggi.

Direktur Jend. Bina Upaya Kesehatan Kementrian Kesehatan

menyatakan bahwa populasi orang dewasa di Indonesia yang



mencapai 150.000.000 jiwa, sekitar 11,6 % atau 1.740.000 jiwa
dewasa terutama remaja mengalami gangguan kesehatan jiwa berupa
kecemasan, stres dan depresi. (Hafifah, 2014). Stres dapat
meningkatkan perilaku agresi, mudah marah, dan sikap bermusuhan.
Dampak dari stres bisa berupa timbulnya penyakit fisik mulai dari
penyakit pencernaan hingga penyakit jantung. Stres bisa berdampak
berat atau ringan tergantung bagaimana individu menghadapi stres
tersebut (Juniartha, 2012). Sehingga remaja membutuhkan arahan,
bimbingan, serta pendampingan orang tua agar mereka dapat
berkembang kearah pendewasaan yang lebih positif.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti
pada tanggal 4 Januari 2021 di Lembaga Pembinaan Khusus Anak
(LPKA) Wonosari Kabupaten Gunung Kidul Yogyakarta, didapatkan
data bahwa jumlah tahanan dan narapidana sebanyak 22 orang
dengan rentang usia 15-19 tahun meliputi 4 orang berstatus tahanan
dan 20 berstatus narapidana. LPKA memberikan jadwal kunjungan
keluarga seminggu sekali yaitu hari rabu pukul 08.00 - 12.00 WIB.
Biasanya jam berkunjung untuk napi dewasa hanya 15 menit
sedangkan untuk anak-anak biasanya mulai dari jam berkunjung
sampai selesai. Lama pidana diantaranya ada yang 15 hari bahkan

ada yang sampai 6 tahun pidana.



Kebanyakan tahanan/napi di LPKA rata-rata masih sekolah dan
ada yang sudah bekerja. Tahanan/napi tersebut tetap menjalankan
pendidikannya walaupun sedang ditahan dan mereka memiliki
ketrampilan yang didapatkan dari LPKA, mahasiswa PKL, Dinas
Pendidikan, Dikti dan LSM (Lembaga Swada Masyarakat).
Ketrampilan dibagi menjadi dua yaitu ketrampilan kemandirian dan
kepribadiaan. Jenis kegiatan kemandirian di LPKA tersebut Seperti
sablon, Barbershop, Musik Dan Angklung, perikanan (Budidaya lkan
lele), Pertanian (Agrobisnis), Peternakan (Budidaya ayam telur),
Pelatihan kerja dapur untuk kegiatan kepribadian seperti kegiatan
kepramukaan, kegiataan keagamaan dan kegiatan lain seperti
upacara, dan apel pagi ada juga kegiatan konseling. Sedangkan untuk
makan yang konsumsi narapidan/tahanan saat ini gizinya sudah
terpenuhi karena menurut UUD Kemenkumham No 40 tahun 2017,
satu Indonesia menu makanannya sama dan menunya sudah dihitung
tiap kalorinya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan petugas di LPKA
mengatakan bahwa selama ini belum ada tahanan/napi yang
bertengkar hebat. Sekalipun ada, itupun hanya bercanda dan tidak
sampai melukai. Dan sejauh ini belum ada yang mencoba untuk bunuh
diri. Biasanya bila ada tahanan/napi yang stres mereka hanya

menyendiri. Stressnya tahanan/napi mungkin karena beban atau



permasalahan dengan orang tua atau mungkin juga dengan
temannya. Sampai saat ini, belum ada keluarga/orang tua
tahanan/napi yang tidak mengunjungi, kalaupun ada itu karena ada
yang sudah tidak memiliki orang tua/keluarga dan ada yang tempat
tinggal keluarganya jauh sehingga jarang untuk bertemu dengan
tahan/napi tersebut.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti ingin melakukan
penelitian tentang Faktor-faktor Yang Berhubungan Dengan Stres
Pada Remaja Pasca Vonis Lapas di Lembaga Pembinaan Khusus
Anak Wonosari Kabupaten Gunung Kidul Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang maka dapat
dirumuskan masalah penelitian yaitu faktor-faktor apa saja yang
berhubungan dengan stress pasca vonis lapas pada remaja di
Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas 1l Wonosari
Kabupaten Gunung Kidul Yogyakarta

C. Tujuan penelitian

1. Tujuan umum
Mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan stres pada
remaja di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas Il

Wonosari Kabupaten Gunung Kidul Yogyakarta.



2. Tujuan khusus
a. Mengetahui hubungan strategi koping dengan stres pada
remaja di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas I
Wonosari Kabupaten Gunung Kidul Yogyakarta
b. Mengetahui hubungan dukungan keluarga dengan stres pada
remaja di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas I
Wonosari Kabupaten Gunung Kidul Yogyakarta
c. Mengetahui hubungan harga diri dengan stres pada remaja di
Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas Il Wonosari
Kabupaten Gunung Kidul Yogyakarta
D. Ruang lingkup
1. Bidangilmu
Materi pada penelitian ini berhubungan dengan Keperawatan Jiwa.
2. Responden
Responden dalam penelitian ini adalah remaja di Lapas
3. Tempat
Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas Il Wonosari
Kabupaten Gunung Kidul Yogyakarta
4. Waktu
Penelitian ini mulai dilaksanakan pada bulan Desember 2021 -

Januari 2022



E. Manfaat penelitian
Manfaat yang diharapkan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan memberikan informasi yang dapat
digunakan oleh program studi llmu Keperawatan Jiwa untuk
mengetahui faktor yang berhubungan dengan stres pada remaja di
Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA).
2. Manfaat praktis
a. Bagi STIKES wira Husada
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu
sumber informasi bagi mahasiswa terkait faktor-faktor yang
berhubungan dengan stres remaja di Lapas Anak Wonosari.
b. Bagi Remaja Narapidana
Diharapkan dapat mengenali faktor-faktor yang berhubungan
dengan stres yang dihadapi.
c. Bagi penelitilainnya.
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar untuk
penelitian berikutnya dan menambah teori-teori baru untuk

penelitian yang sejenis.



F. Keaslian Penelitian

Adapun penelitian sejenis yang pernah dilakukan antara lain oleh :

1. Muhammad Syahradhani, Meily Farika Indah, Agus Jalpi (2020)

dengan judul Hubungan dukungan keluaga tingkat stres
narapidana di LPKA Kelas | Martapura. Penelitian ini adalah desain
cross sectional. Teknik sampel yaitu total sampling dengan jumlah
sampel 58 orang. Alat ukur menggunakan kuesioner. Analisis data
menggunakan uji Chi Square. Hasil penelitian didapatkan bahwa
responden yang memiliki tingkat stress sedang sebanyak 21
responden (36,2%) dan memiliki dukungan keluarga kategori
mendukung sebanyak 38 responden (65,5%). Berdasarkan uiji
statistic didapatkan ada hubungan dukungan keluarga dengan
tingkat stres (p value = 0,001) pada narapidana di LPKA Kelas |
Martapura.
Persamaan dalam penelitian ini terletak pada variable stress.
Perbedaan terletak pada variable independen, teknik pengambilan
sampel, Instrumen penelitian, analisis data, tempat penelitian,
waktu dan jumlah responden.

2. Onanda Welta, Ivan, Jumaini (2015) dengan tujuan mengetahui
hubungan antara tingkat stress dengan harga diri remaja di
Lapas/Rutan. Jenis penelitian korelatif dengan metode cross-

sectional. Sampel sebanyak 46 remaja dengan teknik total
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sampling. Pengumpulan data dengan kuesioner. Analisis data
menggunakan  uji  kolmogorov-smirnov. Hasil  penelitian
menunjukkan bahwa ada hubungan antara tingkat stres dengan
harga diri remaja di Lapas (p value 0,025 > 0,05).

Persamaan penelitian yaitu jenis penelitian, variable stress.
Perbedaan: variable independen, teknik pengambilan sampel,
tempat, waktu, jumlah responden, analisis data.

| Gusti Ngurah Juniarta, | Dewa Made Ruspawan, Ida Erni
Sipahutar (2015) dengan judul Hubungan antara Harga diri (Seelf
esteem) dengan tingkat stres narapidana wanita di Lapas Kelas I1A
Denpasar. Penelitian ini adalah korelasional dengan pendekatan
cross sectional. Metode pengambilan sampel adalah teknik
purposive sampling dengan jumlah sampel 64 orang. Pengumpulan
data menggunakan kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan ada
hubungan antara variabel harga diri dengan tingkat stres
narapidana wanita di Lapas Klas IIA Denpasar. Persamaan pada
penelitian ini adalah jenis penelitian, variable stress.

Perbedaan: variable independen, teknik pengambilan sampel,

tempat, waktu judul, analisis data dan jumlah responden.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Faktor-faktor

Yang Berhubungan Dengan Pasca Vonis Lapas Pada Remaja Di

LPKA Kelas Il Yogyakarta maka dapat diambil sebagai berikut :

1.

2.

3.

4.

Remaja di LPKA Kelas Il Yogyakarta, Kecamatan Wonosari,
Kabupaten Gunung Kidul mengalami stres yaitu sebanyak 24
(100%) responden, dengan jumlah stres normal sebanyak 17
(70,8%), stres ringan 5 (20,8%) responden, stres sedang 1 (4,2%)
responden, dan stres berat 1 (4,2%) responden.

Tidak ada hubungan strategi Koping dengan stres pada remaja di
LPKA Kelas Il Yogyakarta, Kecamatan Wonosari, Kabupaten
Gunung Kidul.

Ada hubungan dukungan sosial keluarga dengan stres pada
remaja di LPKA Kelas Il Yogyakarta, Kecamatan Wonosari,
Kabupaten Gunung Kidul.

Tidak ada hubungan harga diri dengan stres pada remaja di LPKA
Kelas Il Yogyakarta, Kecamatan Wonosari, Kabupaten Gunung

Kidul.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran dari penulis sebagi

berikut :

1. Bagi Stikes Wira Husada Yogyakarta
Lebih ditekankan kembali untuk bisa melaksankan pengabdian
masyarakat kepada anak-anak narapidana yang masih mengalami
stress.

2. Bagi Lembaga Pemasyarakatan Khusus Anak Kelas Il Yogyakarta
Dalam rangka melakukan upaya pencegahan terhadap kejadian
stres pada remaja narapidana. Pihak lembaga pemasyarakatan
juga disarankan agar bekerjasama dengan institusi psikologi untuk
mengadakan pelatihan pengelolaan stres bagi para narapidana
yang mengalami stres.

3. Bagi Narapidana
Agar mampu mengelola stres dengan cara mendegarkan musik,
membacakan buku-buku cerita atau melakukan ha-hal lain-lain
yang dapat mengatasi stres.

4. Bagi Keluarga Narapidana
Orang tua perlu memahami dan menyadari betapa penting
keberadaanya sebagai orang tua, terlebih bagi remaja yang masih
membutuhkan figur orang tua dalam menyelesaikan setiap

masalah yang dihadapi. Sehingga diharapkan orang tua lebih
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dapat memberikan dukungan sosial dengan cara mendekatkan diri
kepada anaknya serta membangun hubungan keluarga yang
harmonis. Dalam penelitian ini di sarankan orang tua dapat
memanfaatkan fasilitas seperti berkunjung di saat waktu
luang/liburan, melakukan telepon atau dengan video call.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Disarankan untuk dapat meneliti faktor yang paling dominan
terjadinya stres pada remaja narapidana ataupun penelitian
mengenai intervensi yang tepat untuk menurunkan faktor-faktor

stres.
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Tabel 11

Jadwal pelaksanaan peneliti

Tahun

2020 2021 2022

Bulan
Kegiatan Sep |Des |Jan | Feb | Mart | Apr | Agt | Sep | Okt | Des | Jan

Pengajuan
Judul
penelitian

Studi
pendahuluan

Konsultasi
usulan
penelitian

Ujian usulan
penelitian

Perbaikan
usulan
penelitn

Uji
kesahihan

dan
keandalan

Pelaksanaan
Penelitian

Penyusunan
Skprisi

Konsultasi
Skprisi

Seminar
Hasil

Perbaikan
Skripsi

Pengumpula
n laporan
hasil skripsi
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